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ABSTRAK: Visitor centre merupakan fasilitas yang berfungsi sebagai pusat informasi
bagi wisatawan mengenai tempat yang dikunjungi. Keberadaan visitor centre di Provinsi
Bengkulu tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga menciptakan kesan selamat
datang yang nyaman bagi wisatawan. Oleh karena itu, desain visitor centre harus
memperhatikan aspek fungsional dan lingkungan, terutama dalam penggunaan
penghawaan alami untuk menciptakan kenyamanan termal. Penelitian ini menggunakan
metode studi preseden serta pendekatan kuantitatif dengan sunhour modelling untuk
menganalisis efektivitas desain terhadap pencahayaan dan penghawaan alami.
Berdasarkan hasil analisis, massa bangunan visitor centre diatur dengan pola
penyusunan sentral dan diberi celah antar gedung. Konsep ini memungkinkan angin
dingin berputar di tengah area sebelum mendorong udara panas ke atas, sehingga
sirkulasi udara lebih optimal. Selain itu, sunpath modelling digunakan untuk memahami
pergerakan matahari, sehingga orientasi bangunan dapat disesuaikan guna
memaksimalkan pencahayaan alami dan mengurangi ketergantungan pada sistem
pendingin buatan. Kesimpulannya, sunpath modelling mampu merespons kondisi tapak
secara optimal, sehingga mendukung penerapan prinsip arsitektur organik. Dengan
desain yang mempertimbangkan aspek lingkungan, visitor centre di Bengkulu dapat
menjadi bangunan yang ramah lingkungan, nyaman, dan efisien dalam penggunaan
energi.

Kata kunci: Arsitektur Organik, Sunhours Modelling, Visitor Center

PENDAHULUAN

Berawal dari keinginan manusia untuk mendapatkan suasana baru dengan berkunjung ke
tempat wisata untuk refresing, kegiatan berwisata saat ini menjadi salah satu kebutuhan
yang dilakukan untuk mengisi kegiatan di waktu luang. Pekerjaan yang berat secara terus
menerus menimbulkan rasa jenuh yang dapat berpengaruh terhadap menurunnya tingkat
terhadap stress dan perasaan tertekan, sehingga membuat manusia merasa perlu untuk
mencari kegiatan penyeimbang yang dapat memberikan rasa senang dan nyaman guna
memulihkan kembali kondisi fisik dan psikisnya. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata didefiniskan sebagai kegiatan
yang dapat dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan tujuan rekreasi,
pengembangan diri, atau menambah wawasan dalam keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi.

Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu, terdapat banyak destinasi
wisata terdiri dari wisata alam, budaya, buatan, dan sejarah. Jumlah wisatawan
mancanegara di provinsi Bengkulu memiliki angka tertinggi pada tahun 2019 dengan
berjumlah 16.106.954 dan menyentuh angka terendah di tahun 2022, diakibatkan oleh
Covid-19 (Badan pusat statistic kota bengkulu, 2022) Visitor memiliki keterkaitan erat
dengan pariwisata, sebagai tempat dimana wisatawan dapat memperoleh berbagai
informasi mengenai daerah atau tempat wisata yang dikunjungi. Bahkan, memberikan
pesan selamat datang kepada wisatawan saat berkunjung. Menjadi wadah aktivitas sosial
dan ekonomi bagi masyarakat setempat. Sehingga Visitor center tidak hanya memberi
manfaat untuk wisatawan tetapi juga memberikan dampak sebagai penggerak ekonomi
bagi masyarakat Bengkulu. Namun, visitor centre di Provinsi Bengkulu masih memiliki
keterbatasan dalam memberikan desain desain, khususnya dalam merespon kondisi
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eksisting yaitu area pesisir. Berdasarkan fenomena dan tantangan tersebut, maka desain
visitor centre dapat direspon dengan arsitektur organik. Arsitektur organik adalah suatu
gaya arsitektur yang mengutamakan bentuk-bentuk alami dan menghindari bentuk-bentuk
geometris yang kaku. Gaya ini berusaha menciptakan harmoni antara bangunan dan
lingkungan sekitarnya. Sedangkan dengan penggunaan sunhours diharapkan dapat
merespon kondisi eksisting dan memberikan solusi desain yang berkelanjutan. Sunhour
adalah fitur yang terdapat di sketchup untuk mengetahui suhu, kecepatan angin, dan
kelembaban di sekitar site yang berdasarkan pergerakan matahari. Metode sunhour pada
penelitian ini diterapkan pada rancangan desain bangunan. Hal ini bertujuan untuk
memperkuat konsep arsitektur organik yang penerapannya mengintegrasikan dengan
alam. Lebih lanjut, penerapan sunhour bertujuan untuk memberikan solusi desain pada
proses merancang, dalam hal ini adalah visitor centre dengan pendekatan arsitektur organik
dengan pemilihan lokasi pada area pesisir.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan penelitian ini adalah studi preseden dan kuantitatif-eksperimental
dengan penggunaan sunhours modelling. Kuantitaf eksperimental ini dilakukan untuk
menguji desain dengan penerapan faktor sebab akibat, yaitu kondisi eksisting dengan
massa bangunan. Pengamatan pada kondisi eksisting, meliputi suhu dan kelembaban akan
menjadi faktor penentu proses penataan massa bangunan, massing. Hal ini diperlukan
untuk merespon lokasi site yang berada di pesisir, Pantai Panjang. Lebih lanjut, studi
preseden pada penelitian ini adalah Mindzentyneum dan DUO Twin Towers yang
menerapkan arsitektur organic dalam rancangannya.

a. Mindzentyneum

Sedangkan studi preseden dilakukan dengan mencermati karya arsitektur Mindzentyneum.
Karya ini dirancang dengan arsitektur yang unik dan kontemporer untuk mencerminkan
kreativitas dengan berbagai bentuk seni yang mencerminkan budaya. Menciptakan
bangunan yang terbuka dan inklusif, yang melanjutkan pendekatan sensitif sosial terhadap
pembangunan perkotaan. Bangunan ini didirikan untuk memfasilitasi para pelaku kreatif,
desainer profesional dan pengusaha dan juga sebagai pusat ide-ide yang inovatif. Selain itu,
fungsi dari karya ini adalah sebagai pusat seni, budaya, dan kreativitas yang dapat
menginspirasi, mendidik, dan melibatkan masyarakat lokal dan pengunjung dari seluruh
dunia. Konsep yang ditekankan pada bangunan ini adalah organik dengan menekankan
fungsi bangunan yang tatap kreatif dan berkelanjutan. Ditambahkan, bangunan ini
dirancang secara fleksibilitas, sehingga ruang-ruang yang ada dapat disesuaikan untuk
berbagai keperluan. Terutama dalam ruang museum dan pameran seni yang membutuhkan
penataan yang berubah-ubah.
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Gambar. Preseden
Sumber: archdaily.com

b. DUO Twin Towers

CIVIC NEXUS CARVED URBAN SPACES

Gambar. Preseden
Sumber: archdaily.com

Pola penyusunan masa terinspirasi dari DUO Twin Towers. Dengan lengkungan-
lengkungan membuat udara dapat bergerak memutar saat melalui bangunan. Hal ini guna
menjaga keseimbangan thermal pada lingkungan tower. Konsep tersebut di
implementasikan pada bangunan visitor center dengan fungsi yang sama. Selain itu, konsep
fasade yang penuh dengan bukaan dapat membantu bangunan merasakan penghawaan
alami namun tetap terjaga dari pengaruh polusi dari luar ruangan. Sela-sela pada bangunan
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membantu sirkulasi udara agar dapat mengalir area dalam bangunan. Kemudian void yang
ada dapat mendorong udara panas agar menguap keatas. Sehingga hanya tersisa udara
dingin pada sekitar area site. Pembahasan preseden diatas, disimpulkan bahwa a) suhu, b)
kecepatan angin, dan c) kelembaban merupakan variabel penting dalam merancang
bangunan dengan pendekatan arsitektur organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai pusat informasidan promosi, visitor center Provinsi Bengkulu harus mudah untuk
ditemukan. Dengan luas 6.800 m2, site dipilih karena terhubung langsung dengan ]I
Pariwisata yang merupakan jalan utama area Pantai Panjang.

Gambar. Jl. Pariwisata, Pantai Panjang, Kec. Ratu Samban, Kota Bengkulu, Bengkulu 38601
Sumber: peneliti, 2025

Suhu
Sunhours menghasilkan pengukuran bahwa pada jam 06.00 pagi, suhu paling tinggi dengan
angka 293.00 K = 26,00 °C ditandai dengan warna pink.
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Gambar. Analisis suhu pada site
Sumber: Peneliti, 2025

Suhu paling rendah dengan angka 292,97 K = 25,4 °C ditandai dengan warna biru.
Sedangkan, pada jam 12.00 siang menunjukkan, suhu temprature paling tinggi dengan
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angka 294.47 K = 25,10 °C ditandai dengan warna pink. Suhu temprature paling rendah
dengan angka 293,47 K = 24,0 °C ditandai dengan warna biru. Hingga, pada jam 16.00 sore
menunjukkan, suhu temprature paling tinggi dengan angka 293.00 K = 26,00 °C ditandai
dengan warna pink. Suhu temprature paling rendah dengan angka 292,38 K = 25,0 °C
ditandai dengan warna biru.

Kelembaban

Pada pengukuran kelembaban, pada jam 06.00 pagi, kelembaban paling tinggi dengan
angka 49,94% ditandai pada warna pink. Kelembaban paling rendah dengan angka 49,87%
ditandai pada warna biru tua. Pada jam 12.00 siang, kelembaban paling tinggi dengan angka
80,99% ditandai pada warna pink. Kelembaban paling rendah dengan angka 74,78%
ditandai pada warna biru tua. Pada jam 16.00 sore, Kelembaban paling tinggi dengan angka
83,83% ditandai pada warna pink. Kelembaban paling rendah dengan angka 78,42%
ditandai pada warna biru tua.
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Gambar. Analisis kelembaban pada site
Sumber: Peneliti, 2025

Kecepatan Angin

Pada jam 08.00 pagi, Kecepatan angin paling tinggi dengan angka 1,60 m/s ditandai pada
warna pink. Kecepatan Angin paling rendah dengan angka 0,18 m/s ditandai pada warna
biru tua. Pada jam 12.00 siang kecepatan paling tinggi dengan angka 1,63 m/s ditandai pada
warna pink. Kecepatan paling rendah dengan angka 0.18 m/s ditandai pada warna biru tua.
Pada jam 16.00 sore, kecepatan paling tinggi dengan angka 1,77 m/s ditandai pada warna
pink. Kecepatan paling rendah dengan angka 0.20 m/s ditandai pada warna biru tua
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Gambar. Analisis kelembaban pada site
Sumber: Peneliti, 2025

Analisis menggunakan ENVI-met guna mengetahui perkiraan suhu asli di lapangan. Analisis
tersebut berguna untuk mengetahui apakah saat bangunan dibangun ideal untuk
menggunakan peng hawaan alami atau tidak. Perubahan suhu di sekitar site dipengaruhi
oleh durasi penyinaran matahari, tekanan udara, kelembapan udara, awan, dan polusi
udara. Kelembapan angin di pengaruhi oleh pengupan air, vegetasi, pergerakan angin, dan
curah hujan. Tempat yang berada dekat dengan sumber air seperti sungai, laut, dan danau
kemungkinan memiliki kelembapan yang cukup tinggi. Mengingat site berada dekat dengan
laut, kemungkinan kelembapan pada site dipen garuhi sebagian besar oleh penguapan air
laut. Selain itu vegetasi di sekitar site serta pergerakan angin juga ikut mempengaruhi.
Analisis kecepatan angin bertu juan untuk mengetahui dari mana angin bergerak serta
berapa kece patannya perdetik. Hal ini tentu akan mempengaruhi bentuk dari desain.
kecepatan angin dipengaruhi oleh tekanan udara antara dua titik, relief bumi, ketinggian
tempat, letak lintang, panjang siang dan malam, serta efek Coriolis.
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Gambar. Analisis Massing sunhours pada site
Sumber: peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan sunhours maka massing pada desain visitor
center diatur dengan 1) Celah antar gedung dan menggunakan pola penyusunan central
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membuat angin dingin akan berputar di tengah sebelum mendorong hawa panas untuk
naik. Hal ini akan membuat suhu di area bangunan menjadi dingin. 2) Akses terbagi menjadi
tiga kelompok berdasarkan transportasi pengguna. Akses utama terhubung langsung
dengan area drop off. Sehingga pengunjung yang membawa mobil dapat langsung
mengakses bangunan tanpa berjalan jauh. Akses kedua, berada di sisi kiri dan kanan akses
utama, menjadi akses tambahan untuk pengguna yang baru turun dari bus atau pengguna
yang berjalan kaki. Selanjutnya, dari arah berlawanan atau belakan merupakan akses
pengelola. Sirkulasi pengunjung terbagi menjadi dua yaitu sirkulasi pengunjung dan
sirkulasi pengelola/servis. Sirkulasi berwarna biru merupakan alur yang akan pengunjung
lalui dari mulai masuk hingga keluar. Sedangkan untuk alur masuk pengelola dan servis
akan masuk melalui area belakang, kemudian menjalankan aktivitas dengan jalur terbatas
atau bukan jalur umum.
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Gambar. Proses massing pada site
Sumber: Peneliti, 2025

Kelebihan yang di harapkan pada massing ini adalah bentuk geometris yang ikonik,
memiliki banyak celah antar gedung dan menggunakan pola penyusunan central, membuat
angin dingin akan berputar di tengah sebelum mendorong hawa panas untuk naik. Hal ini
akan membuat suhu di area bangunan menjadi dingin. Bangunan tetap terhubung meski
memiliki celah area. Namun, kekurangan pada desain ini adalah bangunan terpisah-pisah,
namun tetap terhubung. Hal ini akan membuat pengguna lelah saat menjelajahi bangunan.
Hal ini memberikan tantangan pada solusi desain, yaitu bagaimana optimalisasi
konektivitas antar massa bangunan. Sedangkan banyaknya lekukan menjadi tantangan
tersendiri saat membuat layout ruangan. Lebih lanjut, penerapan zoning pada visitor center
ini terbagi tiga area, yaitu zona publik, semi publik, dan service. Lantai 1, terdiri dari ruang
amphiteather, pameran, komersil, drop off, lobby dan garden. Lantai 2 terdiri dari, ruang
komersil dan pameran. Lantai 3 terdiri dari ruang pameran.
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Gambar. Zoning visitor center
Sumber: peneliti, 2025

KESIMPULAN

Respon organik pada bangunan pesisir memiliki keterkaitan kuat dengan respon pada
kondisi site, khususnya suhu, kelembaban, dan kecepatan angin. Hal ini mempengaruhi
proses massing yang berfungsi sebagai solusi desain arsitektural. Lebih lanjut, solusi desain
dapat dicapai dengan pemberian celah antar massa dan menggunakan pola penyusunan
central, dan pembagian sirkulasi ruang dalam dan luar. Lebih lanjut, penggunan sunhours
modelling sangat diperlukan dalam merespon kondisi site khususnya pada area pesisir,
yaitu mampu merespon kondisi site secara cermat, sehingga penerapan arsitektur organik
dapat tercapai. Kedepannya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan pengukuran
kembali saat massa bangunan telah dilengkapi dengan detail peletakan dan jenis material.
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